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DUKUNG PROGRAM VAKSINASI

Garuda Bergambar Alat Suntik

SUKSES FASILITASI 14.000 MAHASISWA

UNY Lanjutkan Program Penyesuaian UKT
SLEMAN (KR) - Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY) melanjutkan program

penyesuaian uang kuliah tunggal (UKT)

atau biaya pendidikan di semester genap

tahun 2020/2021 ini. Keberhasilan dalam

memfasilitasi lebih dari 14.000 maha-

siswanya untuk mendapatkan layanan

penyesuaian UKT pada semester gasal

lalu menjadi salah satu alasan utama di-

lanjutkannya program tersebut.

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswa-

an dan Kerja Sama Drs Setyo Budi Taka-

rina MPd kepada wartawan di UNY,

Sabtu (16/1) mengatakan, sebagai ‘Pergu-

ruan Tinggi Rakyat”, UNY senantiasa

berkomitmen dalam membantu maha-

siswa yang kurang mampu secara ekono-

mi. Terlebih saat ini sedang masa pande-

mi Covid-19. 

Dijelaskannya, pada semester gasal

2020/2021 lalu, UNY telah memfasilitasi

lebih dari 14.000 mahasiswanya untuk

melakukan penyesuaian UKT. Jumlah

tersebut meliputi, 11.046 mahasiswa

mendapatkan penyesuaian UKT dengan

berbagai skim yang disediakan. 

Selain itu, 3.774 mahasiswa penerima

beasiswa bidikmisi/Kartu Indonesia Pin-

tar Kuliah (KIPK) sebelum 2020. ”De-

ngan kebijakan fasilitasi UKT tersebut

penerimaan UNY ditahun anggaran 20-

20 turun tidak kurang dari Rp 10 miliar,”

jelasnya.

Dijelaskan Budi Takarina, dalam pe-

nyesuaian tersebut, UNY memliki 5 skim

terdiri dari, penurunan UKT secara per-

manen (mulai semester gasal 2020/2021

sampai selesai), pembebasan UKT se-

mentara pada semester tersebut akibat

penghasilan orang tua/wali yang membi-

ayai turun, namun diharapkan akan

kembali pulih lagi. Kemudian pembe-

basan UKT bagi mahasiswa yang mam-

pu menyelesaikan studi sampai dengan

Oktober 2020, memberikan kesempatan

mengangsur biaya UKT akibat pandemi

Covid-19, dan penyesuaian bagi maha-

siswa yang tinggal menyelesaikan tugas

akhir dengan jumlah beban 6 SKS.

Di samping 5 skim tersebut, semester

gasal yang lalu Kemendikbud mem-

berikan bantuan dari Program KIPK

sebesar UKT yang berlaku di UNY, de-

ngan maksimal sebesar Rp 2,4 juta. Dari

sejumlah skim tersebut, pembebasan

UKT bagi mahasiswa yang mampu me-

nyelesaikan studi sampai dengan Okto-

ber 2020 paling banyak diminati.

Tercatat ada  4.170 pemohon dan se-

banyak 3.760 permohonan dinilai meme-

nuhi syarat dan disetujui bebas UKT.

”Untuk lanjutan program ini, mahasiswa

diminta melakukan update datanya agar

memperoleh paket di semester genap ini.

Pengajuan untuk semester genap di-

layani 12-23 Januari ini dengan kete-

rangan lebih lanjut ada di web uny.ac.id,”

imbuhnya.

Sebagai PTN Badan Layanan Umum

(BLU), UNY sukses mendapatkan opini

audit tertinggi yaitu Wajar Tanpa Penge-

cualian (WTP). (Hit)

JAKARTA(KR) - Maskapai nasio-

nal Garuda Indonesia pada Jumat

(15/1) meluncurkan livery khusus

atau mencat badan pesawat dengan

gambar alat suntik dalam rangka

mendukung program vaksinasi Co-

vid-19 di Indonesia. Livery khusus

tersebut ditampilkan pada kedua sisi

pesawat dengan tambahan tulisan

#SukseskanVaksinasi di atasnya, se-

bagai simbol kampanye vaksinasi na-

sional.

Direktur Utama PT Garuda Indo-

nesia Irfan Setiaputra dalam kete-

rangannya di Jakarta, Sabtu (16/1)

mengatakan, desain livery tersebut

terpasang pada armada B737-800NG

yang akan melayani berbagai rute

penerbangan domestik.

”Sebagai national flag carrier,

Garuda Indonesia berkomitmen un-

tuk senantiasa mendukung dan ber-

jalan selaras dengan upaya pemerin-

tah dalam upaya penanggulangan

pandemi Covid-19, yang pada kesem-

patan ini dilakukan melalui kampa-

nye program vaksinasi. Dengan

langkah ini, kami tentunya berharap

dapat menyuarakan semangat vaksi-

nasi untuk negeri melalui cara yang

kreatif, yang kiranya turut dapat me-

ningkatkan kesadaran dan keyaki-

nan masyarakat atas pentingnya

vaksinasi,” katanya.

Menurutnya, sebagai bagian dari

dukungan berkelanjutan dalam upa-

ya percepatan program vaksinasi na-

sional, Garuda Indonesia melalui

layanan lini bisnis kargo udara, turut

berperan aktif dalam pengangkutan

vaksin Covid-19 produksi Sinovac

dari Beijing, China, menuju Jakarta.

Hingga saat ini, Garuda telah me-

layani tiga tahap pengangkutan vak-

sin, yakni sebanyak 1,2 juta dosis

vaksin pada pengangkutan tahapan

pertama, 6 Desember 2020. Se-

lanjutnya, tahap kedua pada akhir

Desember 2020 lalu, pesawat Garuda

mengangkut sebanyak 1,8 juta dosis

vaksin Covid-19.

Serta, awal 2021, Garuda kembali

mengangkut bahan baku vaksin Co-

vid-19 produksi Sinovac, yang lebih

lanjut akan diproses oleh PT Bio

Farma untuk memenuhi kebutuhan

sebanyak 15 juta dosis vaksin.

”Momentum awal pelaksanaan

vaksinasi nasional ini, tentunya

menjadi sebuah semangat dan opti-

misme tersendiri bagi Garuda Indo-

nesia. Sebagai maskapai pembawa

bendera bangsa yang secara berke-

sinambungan mendukung upaya pe-

merintah dalam penanggulangan

pandemi Covid-19 di Indonesia me-

lalui penyediaan layanan penerban-

gan yang mengedepankan aspek kea-

manan dan keselamatan penerban-

gan serta konsistensi implementasi

protokol kesehatan yang optimal, ka-

mi meyakini implementasi program

vaksinasi ini akan menumbuhkan

kepercayaan dan optimisme masya-

rakat dalam pemulihan kesehatan

dan kebangkitan ekonomi nasional,”

kata Irfan.

Ia juga mengharapkan dengan pe-

laksanaan vaksinasi yang diiringi

dengan konsistensi penerapan pro-

tokol kesehatan 3M (mencuci ta-

ngan, menggunakan masker, dan

menjaga jarak), maka minat dan ke-

percayaan masyarakat untuk kem-

bali bepergian menggunakan trans-

portasi udara akan semakin me-

ningkat. (Ant)

KR/HO-PT Garuda Indonesia

Garuda Indonesia bergambar alat suntik untuk mendukung program vaksi-

nasi.

KR-Chandra AN

KOTA LAMA SAAT PPKM : Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Kota Sema-

rang, membuat kawasan wisata Kota Lama Semarang hingga Sabtu (16/1) sepi pengunjung. Mening-

katnya angka penyebaran Covid-19 di Kota Semarang, memaksa pemerintah menerapkan PPKM untuk

menghindari makin meluasnya penularan.


